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Abstract
This study aims to improve the ability to write Recount tey Diterima: 28 Pebruari 2018
class X TKJ 2 semester 2 students at SMK Negeri 1 Aba Direvis : 14 Mei 2018
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academic year 2016/2017 through the application of R,
(Role-Audience-Format-Topic), and to describe the respons

_ Keywords:
students of class X TKJ 2 semester 2 at SMK Negeri 1 Abe

_ _ ) RAFT learning strategy,

academic year 2016/2017 on the implementation of RAFT (f _
writing skill, recount text

Audience-Format-Topic) learning strategy. In this study
subjects of the study were the students of class X TKJ 2
Negeri 1 Abang academic year 2016/2017 which amounted
people. This study was conducted in the even semester
academic year 2016/2017. The objects of this research ar
the ability to write recount text, and (2) the students' respons
the application of RAFT (Role-Audience-Format-Topic) learr
strategy in writing recount text. This research is a classr«
action research. The data in this study were collected by
the recount text writing skills and questionnaires to find out
students' responses to the application of RAFT (Role-Audi¢
Format-Topic) learning strategy. This classroom action rese:
consists of two cycles. Each cycle is divided into 4 stages
planning, (2) action, (3) observation / evaluation, and
reflection. Aspects assessed in recount text writing skills inc
the content of writing, organizational ideas, the use of grami

the use of vocabularyand the use of mechanics with thi
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respective weights 4. For student responses to the applicati
RAFT (Role-Audience-Format-Topic) criteria are very posit
positive, positive enough, less positive and less positive.
results showed that there was an increase in the ability to \
text recount from cycle | to cycle Il of 14, 79%. Stude
responses are also on positive criteria and increase from cy
to cycle 1l by 0.65. This research is said to be successful be
the value of text recounting skills of students based on clas

completeness is above 75%.

Pendahuluan

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang digunakan sebagai
media untuk berkomunikasi dengan orang lain. Dengan kata lain, salah satu cara untuk
mengekspresikan bahasa adalah melalui bentuk tulisan. Sebagai salah satu bentuk
komunikasi maka sangat penting bagi siswa untuk menguasai keterampilan menulis. Melalui
tulisan, siswa mampu mengekspresikan gagasan, perasaan, dan pengalaman mereka dalam
waktu dan situasi tertentu dalam bentuk tertulis. Raimes (2014) menyatakan bahwa ada tiga
alasan mengapa pengajaran menulis dianggap penting. Pertama, tulisan memperkuat bentuk
gramatikal, ungkapan dan kosa kata yang disampaikan oleh guru di kelas. Kedua, melalui
kegiatan menulis siswa memiliki kesempatan untuk membiasakan diri berbahasa baik bagi
dirinya sendiri maupun orang lain. Dan yang ketiga, siswa akan terlibat langsung dengan
bahasa baik untuk dirinya sendiri dan orang lain.

Selanjutnya, tujuan menulis pada Kurikulum Berbasis Sekolah tahun 2013 adalah
memiliki kemampuan untuk memahami dan membuat berbagai macam teks, salah satunya
adalah teks recount. Teks recount adalah teks yang menceritakan kejadian/peristiwa yang
terjadi di waktu lampau yang selanjutnya bisa hanya sekedar untuk memberitahu atau
menghibur pembaca (Diknas:2012). Dari hasil kegiatan pembelgaran bahasa Inggris
menunjukkan bahwa hanya 30% siswa yang memiliki nilai di atas nila KKM pada
keterampilan menulis dengan KKM 70. Ini menunjukkan bahwa kemampuan menulis bahasa
Inggris siswamasih rendah.
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Beberapa permasalahan yang dihadapi penulis dalam kaitannya dengan
pembelgaran menulis antara lain: (1) rendahnya minat siswa terhadap pembelgaran
menulis, (2) ketidakmampuan siswa dalam mengembangkan ide atau gagasan dalam
bentuk tulisan, (3) ketidakmampuan siswa dalam pengorganisasian ide yang bermakna,
dan (4) belum diterapkannya strategi pembel gjaran yang tepat dalam menulis.

Salah satu strategi pembelgjaran dalam kegiatan menulis yang bisa mengatasi
masalah tersebut adalah strategi pembelgaran RAFT (Role-Audience-Format-Topic)
RAFT (Role-Audience-Format-Topieglalah strategi pembelgjaran dalam menulis yang
dipercaya dapat membantu siswa memahami peran mereka sebagai penulis dan cara
mengkomunikasikan ide dan tujuan mereka secara efektif sehingga pembaca dapat
dengan mudah memahami bentuk tulisan. Selain itu, strategi pembelgaran RAFT
membantu siswa memusatkan perhatian pada audience (pembaca) yang akan mereka
hadapi, format penulisan yang beragam, dan topik yang akan mereka tulis. Dengan
menggunakan teknik ini, guru mendorong siswa untuk menulis secara kredtif,
mempertimbangkan topik dari berbagai perspektif, dan mendapatkan kemampuan
menulis bagi khalayak yang berbeda.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan
permasal ahan yaitu: (1) apakah penerapan strategi pembelgjaran RAFT (Role-Audience-
Format-Topi¢ dapat meningkatkan kemampuan menulis teks Recount siswa kelas X
TKJ 2 semester 2 di SMK Negeri 1 Abang tahun pelgaran 2016/2017 an (2)
bagaimanakah tanggapan siswa kelas X TKJ 2 semester 2 di SMK Negeri 1 Abang
tahun pelgaran 2016/2017 terhadap penerapan strategi pembelgaran RAFT (Role-
Audience-Format-Top)c

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
(1) untuk meningkatkan kemampuan menulis teks Recount siswa kelas X TKJ 2
semester 2 di SMK Negeri 1 Abang tahun pelgaran 2016/2017 melalui penerapan
strategi  pembelgaran RAFT  (Role-Audience-Format-Topic dan (2) untuk
mendeskripsikan tanggapan siswa kelas X TKJ 2 semester 2 di SMK Negeri 1 Abang
tahun pelgaran 2016/2017 terhadap penerapan strategi pembelgaran RAFT (Role-

Audience-Format-Top)c
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Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas. Pendlitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian bersifat relatif
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki atau
meningkatkan praktek-praktek pembelgjaran di kelas secara profesional.

Subyek penelitian adalah benda, hal atau tempat data untuk variabel penelitian
melekat dan yang dipermasalahkan (Arikunto, 2000: 116). Dalam penelitian ini subyek
penelitian adalah siswa kelas X TKJ 2 SMK Negeri 1 Abang tahun pelajaran 2016/2017
yang berjumlah 34 orang, terdiri dari 23 siswa putra dan 11 siswa putri. Penelitian ini
dilakukan pada semester genap tahun pelgjaran 2016/2017. Objek penelitian ini adalah
(1) kemampuan menulis teks recount, dan (2) tanggapan siswa terhadap penerapan
strategi  pembelgjaran RAFT (Role-Audience-Format-Topicdalam menulis teks
recount.

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan ini terdiri dari dua siklus. Dalam setiap
siklus dibagi menjadi 4 tahap kegiatan yaitu: (1) perencanaan, (2) tindakan, (3)
observasi/evaluasi, dan (4) refleksi. Pendliti menggunakan dua teknik pengumpulan
data, yaitu metode tes tulis untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam menulis
teks recount, dan metode kuesioner (angket) yang digunakan untuk mengetahui
tanggapan siswa terhadap penerapan strategi pembelgjaran RAFT (Role-Audience-
Format-Topic).

Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah tes tulis (tulisan). Metode tes ini
digunakan untuk mengukur kemampuan menulis teks recount siswa melalui penerapan
strategi pembelgjaran RAFT (Role-Audience-Format-TopicArtinya, metode tes tulis
ini digunakan untuk mengukur sgauh mana kemampuan siswa dalam menulis teks
recount yang berupa pemerolehan skor atau nilai. Selain itu, metode tes juga
dimanfaatkan untuk mencari data awal terkait dengan tingkat kemampuan menulis teks
recount. Metode angket digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap
pembelgjaran yang menggunakan strategi pembelgaran RAFT (Role-Audience-Format-
Topic) daam pelgaran menulis teks recount. Angket yang digunakan oleh pendliti
adalah bentuk angket tertutup. Artinya, responden menjawab pertanyaan berdasarkan
jumlah pilihan jawaban yang disediakan.
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Kriteria penilaian metode tes meliputi is tulisan, organisas ide, penggunaan tata
bahasa, penggunaan kosakata, dan penggunaan mekanika dengan skor masing-masing
4. Tanggapan siswa terhadap metode kuesioner berdasarkan kriteria sangat positif,
positif, cukup positif, kurang positif dan sangat kurang positif. Penilaian kemampuan
menulis teks recount siswa itu dilakukan dengan sistem penilaian acuan patokan (PAP).
PAP itu adalah penilaian dengan membandingkan skor siswa dengan patokan atau
standar yang sudah ada. Adapun formatnya adal ah sebagai berikuit.

Tabel Kriteria Penilaian Menulis

SKOR KATEGORI
85— 100 Sangat Baik
70-84 Baik
55-69 Cukup
45-54 Kurang
<44 Sangat Kurang

Diadaptasi dari Wulandari (2007)
Tanggapan siswa dalam pembelgjaran menulis teks recount itu dilakukan dengan
teknik analisis data deskriptif kualitatif. Dengan kriteria sebagal berikut:
Tabd Kriteria Penilaian Tanggapan Siswa

SKOR KRITERIA

X >45 Sangat Positif
35<X <45 Positif
25<X <35 Cukup Positif
15<X <25 Kurang Positif

X< 15 Sangat Kurang Positif

Berdasarkan kriteria penilaian menulis di atas, secara individu siswa dikatakan
tuntas apabila mampu mencapai nilai minima 70. Secara klasikal, dikatakan tuntas
apabila 75 % dari jumlah siswa di kelas itu memperoleh nilai 70 ke atas.

Pembahasan
Data hasil penelitian tindakan kelas ini dikumpulkan sesuai dengan tahapan-
tahapan dan prosedur yang sudah ditetapkan sebelumnya. Data yang diperoleh berupa

Cetta: Jurnal [Imu Pendidikan
Volume I Nomor 2 (2015)

112



data tanggapan siswa terhadap penerapan strategi pembelgaran RAFT (Role-Audience-

Format-Topic)untuk meningkatkan kemampuan menulis teks recount, serta data berupa
skor hasil tes kemampuan menulis teks recount siswakelas X TKJ2 SMK N 1 Abang.

Untuk mendapatkan jawaban dari masalah yang telah dirumuskan dalam
penelitian ini, diperlukan dua siklus. Namun, sebelum dilaksanakannya kedua siklus
tersebut, diadakan pretes. Tujuan pelaksanaan pretes ini adalah untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan awal siswa dalam menulis teks recount.

Berdasarkan hasil pre test diperoleh nilai rata-rata kemampun menulis teks
recount siswa sebesar 62,68 dengan ketuntasan klasikal sebesar 20,59%.

Sementara itu, presentase ketuntasan klasikal siswa X TKJ 2 pada siklus 1
menunjukkan angka 82,35% (28 orang telah mencapai skor >70). Apabila dibandingkan
antara skor rata-rata siswa sebelum diberikan perlakuan (pretes) dan setelah diberikan
perlakuan (siklus 1), jelas sudah mengalami perubahan. Skor rata-rata siswa sebelum
diberikan perlakuan itu adalah 62,68, sedangkan skor rata-rata siswa setelah diberikan
perlakuan itu adalah 80,50. Itu berarti, telah terjadi peningkatan sebesar 17,82.
Kemudian, dilihat dari presentase ketuntasan klasikal, tampaknya sudah terjadi
peningkatan. Presentase ketuntasan klasikal pada pretes itu, menunjukkan angka 20,59
%, sedangkan presentase ketuntasan klasikal setelah diberikan perlakuan (siklus 1)
sudah menunjukkan angka 82,35%. Itu berarti, telah mengalami peningkatan sebesar
61,76%. Berdasarkan data tanggapan siswa pada siklus | diketahui bahwa dari 34 siswa
yang mengisi angket, 13 orang atau 38,24% siswa memberikan tanggapan sangat positif
dan 21 atau 61,76% siswa yang menyatakan tanggapan positif. Berdasarkan pemaparan
tersebut, tidak ada satu siswa pun yang memberikan tanggapan cukup positif, kurang
positif, bahkan sangat kurang positif.

Hasil menulis teks recount siswa pada siklus 2, skor rata-rata siswa adalah 88,23.
Itu berarti, skor rata-rata hasil menulis teks recount berdasarkan penerapan strategi
pembelgaran RAFT (Role-Audience-Format-Topictelah mengalami peningkatan
sebanyak 7,73 bila dibandingkan dengan siklus .

Secara klasikal, tampaknya juga sudah ada peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2.
Hal ini terbukti, pada siklus 1 terdapat 6 siswa yang tidak tuntas (belum mencapai
KKM), namun pada siklus 2 hanya ada 1 orang siswa yang tidak tuntas. Dalam
presentase, ketuntasan klasikal pada siklus 1 itu adalah 82,35% dan pada siklus 2 itu
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adalah 97,14%. Itu berarti, ketuntasan klasikal pada siklus 2 dari penerapan strategi
pembelgjaran RAFT (Role-Audience-Format-Topiantuk meningkatkan keterampilan
menulis teks recount siswa kelas X TKJ 2 Semester 1 SMK N 1 Abang telah mencapai
peningkatan sebesar 14,79 %. Berdasarkan kriteria keberhasilan yang menyatakan
bahwa penelitian ini dikatakan berhasil apabila secara klasikal 75% siswa telah
mencapai skor > 70. Oleh karena itu, penelitian ini telah berhasil karena ketuntasan
klasikal sudah di atas rata-rata, yaitu 97,14%. Perbandingan hasil menulis teks recount
siswadari pretest, siklus I, dan siklus |1 dapat dilihat pada grafik berikut:
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Gambar Perbandingan hasil menulis teks recount pre tessiklus |, dan siklus 1

Berdasarkan grafik di atas dapat dismpulkan bahwa dari hasil tes menulis teks
recount, ternyata hasil tes siklus 2 lebih baik dari pada siklus 1. Hal ini dapat kita
perhatikan pada presentase ketuntasan klasikal siswa. Dalam siklus 1, presentase
ketuntasan klasikal siswaitu, sebesar 82,35% dan pada siklus 2 itu, sebesar 97,14%. Itu
berarti, telah terjadi peningkatan sebesar 14,79 %. Kemudian, apabila dilihat dari segi
skor rata-rata siswa, juga terjadi peningkatan. Pada siklus 1, skor rata-rata hasil menulis
teks recount siswa itu, sebesar 80,50 dan pada siklus 2, skor rata-rata siswa itu adalah
88,23. Itu berarti, skor rata-rata hasil menulis teks recount berdasarkan penerapan
strategi  pembelgaran RAFT (Role-Audience-Format-Topic telah mengalami
peningkatan sebanyak 7,73.
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Hasil tanggapan siswa pada penerapan strategi pembelgjaran RAFT (Role-
Audience-Format-Topic)uga mengalami peningkatan. Pada siklus 1, skor rata-rata
tanggapan siswa itu adalah 42,32 dan pada siklus 2 itu adalah 42,97. Berdasarkan hal
tersebut dapat diketahui telah menjadi peningkatan sebesar 0,65. Ini bisa dilihat dari
grafik berikut.
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Gambar Perbandingan tanggapan siswa antara siklus | dan siklus 1

Semua tindakan yang dilakukan dalam siklus 2 sudah dapat dikatakan sangat
baik, karena pada siklus 2 penerapan strategi pembelgjaran RAFT (Role-Audience-
Format-Topig untuk meningkatkan kemampuan menulis teks recount ini telah
mencapa hasil yang maksimal. Hasil tersebut telah memenuhi kriteria yang sudah
peneliti tetapkan, yaitu 75% dari jumlah siswa di kelas memperoleh nilai 70 ke atas dan
75% siswa memiliki tanggapan positif. Oleh karena itu penelitian tindakan kelas ini
ikatakan berhasil.

Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa (1) telah terjadi peningkatan kemampuan menulis teks recount siswa setelah
diterapkan strategi pembelgaran RAFT  (Role-Audience-Format-Topic)dalam
pembelgaran keterampilan menulis, dan (2) tanggapan siswa sangat positif terhdap
penerapan strategi pembelgjaran ini. Siswa merasa sangat termotivasi untuk mengikuti
pembelgjaran menulis setelah diterapkan strategi pembelgjaran RAFT (Role-Audience-
Format-Topic)dan menganggap pembelgaran menulis menjadi kegiatan yang sangat
menarik.
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Peneliti mengajukan beberapa saran berkaitan dengan penelitian ini antara lain:
(1) bagi siswa, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk selalu meningkatakan
kemampuan menulisnya, (2) bagi guru pengampu mata pelgjaran bahasa Inggris,
disarankan agar menggunakan strategi pembelajaran RAFT (Role-Audience-Format-
Topic) dalam pembelgjaran menulis teks recount untuk meningkatkan keterampilan
menulis bahasa Inggris siswa. Keterampilan menulis siswa bisa ditingkatkan dengan
memberikan latihan menulis yang intensif. (3) Bagi praktis pendidikan disarankan
menggunakan hasil penelitian ini sebagai landasan bagi praktisi pendidikan dalam
mengembangkan strategi pembelgjaran bahasa Inggris, sehingga pembelgaran bahasa
Inggris menjadi |ebih bermakna.
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